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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini setelah dilakukannya Analisa data untuk 

mendapatkan faktor keamanan dari lereng tersebut dengan menggunakan berbagai 

metode adalah sebagai berikut :  

a. Faktor keamanan / Safety Factor (SF) 

Pada penelitian ini untuk menentukan SF suatu lereng menggunakan dua 

metode yaitu metode Fellenius dan Metode Bishop simplified. Berikut adalah 

hasil perhitungan SF dengan dua metode tersebut :  

1) Analisa Kestabilan lereng kondisi eksisting  

a) Metode Fellenius  

1. Sampel BH – 01 nilai Safety Factor = 0,932, maka lereng tersebut 

dalam kondisi tidak stabil 

2. Sampel BH – 02 nilai Safety Factor = 0,398, maka lereng tersebut 

dalam kondisi tidak stabil 

b) Metode Bishop Simplified 

1. Sampel BH – 01 nilai Safety Factor = 0,977, maka lereng tersebut 

dalam kondisi tidak stabil 

2. Sampel BH – 02 nilai Safety Factor = 0,407, maka lereng tersebut 

dalam kondisi tidak stabil 

2) Analisa Kestabilan lereng kondisi setelah perbaikan 

a. Metode Fellenius  

1. Sampel BH – 01 nilai Safety Factor = 1,585, maka lereng tersebut 

dalam kondisi stabil 

2. Sampel BH – 02 nilai Safety Factor = 1,545, maka lereng tersebut 

dalam kondisi stabil 

3. Metode Bishop Simplified 

1. Sampel BH – 01 nilai Safety Factor = 1,662, maka lereng tersebut 

dalam kondisi stabil 

2. Sampel BH – 02 nilai Safety Factor = 1,650, maka lereng tersebut 

dalam kondisi stabil 
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b. Perbandingan perhitungan kestabilan lereng menggunakan metode Bishop dan 

metode Fellenius tidak terlalu signifikan. Nilai perbandingan antara kedua 

metode tersebut hanya 0,9% 

c. Perbandingan perhitungan kestabilan lereng menggunakan Metode Fellenius 

dan Metode Bishop tidak terlalu signifikan, meski penerapan metode Bishop 

selalu mendapati hasil yang lebih besar di bandingkan dengan metode 

Fellenius, namun metode yang paling efektif digunakan adalah metode 

metode Fellenius. Karena metode Fellenius cocok digunakan pada tanah yang 

berlapis dan hasil hitungan juga lebih teliti dibandingkan dengan metode 

Bishop oleh karena itu metode yang paling efektif digunakan dalam 

perhitungan kestabilan lereng pada proyek pengembangan persediaan sumber 

air bersih untuk daerah Bukittinggi adalah metode Fellenius.  

d. Solusi untuk perbaikan lereng tersebut adalah dengan mengubah kemiringan 

atau geometri pada lereng. Untuk kedua sampel yang dihitung yaitu BH – 01 

dan BH – 02 memperbaiki geometri lereng menjadi 10˚ untuk mendapatkan 

lereng dalam kondisi stabil dan SF sesuai yang disyaratkan. 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode lain seperti 

metode Spencer, Janbu, Elemen Hingga dan lain sebagainya. 

b. Pada penelitian selanjutnya menggunakan software lain seperti Plaxis, 

Geostudio, Geoslope untuk dibandingkan hasilnya diantara software tersebut 

mana yang lebih teliti untuk perhitungan kestabilan lereng. 
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